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	ABSTRAK
	
	INFORMASI ARTIKEL

	Gangguan jiwa, khususnya skizofrenia, merupakan salah satu permasalahan kesehatan mental yang serius, ditandai dengan gangguan dalam berpikir, emosi, dan perilaku. Salah satu gejala utama yang paling sering ditemukan adalah halusinasi pendengaran, yang dialami lebih dari 70% pasien skizofrenia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis asuhan keperawatan terhadap pasien skizofrenia dengan gangguan persepsi sensori (halusinasi pendengaran) di Puskesmas Jenangan, Kabupaten Ponorogo. Desain penelitian menggunakan metode deskriptif  pendekatan studi kasus pada satu pasien dengan diagnosis skizofrenia yang menunjukkan gejala halusinasi pendengaran. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi. Proses asuhan keperawatan meliputi pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pasien mengontrol halusinasi pendengaran menggunakkan SP yang telah diajarkan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam mengontrol halusinasi dengan skor pada hari pertama 10 (sedang) meningkat pada hari ke tujuh dengan skor 15 (baik).  Dengan adanya jadwal kegiatan harian, pasien dapat mengontrol halusinasi melalui keterlibatan dalam aktivitas yang terstruktur, memberikan kesibukan yang positif dan terarah, sehingga mampu mengalihkan perhatian dari stimulus halusinasi yang muncul.
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	Improving the Ability to Control Auditory Hallucinations Through Execution Strategies in Schizophrenia Patients

	ABSTRACT
	
	

	Mental disorders, especially schizophrenia, are one of the serious mental health problems, characterized by disorders in thinking, emotions, and behavior. One of the most common main symptoms found is auditory hallucinations, which are experienced by more than 70% of schizophrenia patients. This study aims to analyze nursing care for schizophrenia patients with sensory perception disorders (auditory hallucinations) at Jenangan Health Center, Ponorogo Regency. The research design uses a descriptive case study approach method in one patient with a diagnosis of schizophrenia who shows symptoms of auditory hallucinations. Data collection was carried out through interviews, observations, physical examinations, and documentation. The nursing care process includes assessment, diagnosis, planning, implementation, and evaluation. The results of the study showed that there was an increase in the patient's ability to control auditory hallucinations using the SP that had been taught. The results of the study showed that there was an increase in controlling hallucinations with a score on the first day of 10 (moderate) increasing on the seventh day with a score of 15 (good). With a daily activity schedule, patients can control hallucinations through involvement in structured activities, providing positive and directed activities, so as to be able to divert attention from the hallucinatory stimuli that appear.
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Pendahuluan 
Skizofrenia merupakan sekelompok reaksi psikotik yang mempengaruhi berbagai area fungsi individu, termasuk berpikir, berkomunikasi, merasakan, dan mengekspresikan emosi, serta gangguan otak yang ditandai dengan pikiran yang tidak teratur, delusi, halusinasi, dan perilaku aneh (Lika Ralini, 2024) Halusinasi merupakan suatu gejala gangguan jiwa seseorang yang mengalami perubahan sensori persepsi, serta merupakan sensasi palsu berupa suara, penglihatan, perabaan dan penciuman (Toparoa, 2022). 
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2023 secara global diperkirakan 300 juta orang mengalami gangguan jiwa, 24 juta di antaranya menderita skizofrenia. Sedangkan prevalensi Skizofrenia tertinggi di Indonesia diduduki oleh Jawa Barat sebanyak 5.0% dari jumlah penduduk dengan total 55.133 orang, kedua diduduki oleh Provinsi Jawa Timur sebanyak 6,4% dari jumlah penduduk dengan total 43.890 orang (Riskesdas, 2018). Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo (2023) Jumlah penderita skizofrenia di Kabupaten Ponorogo yang mendapat pelayanan sesuai standar menurut kecamatan periode tahunan Tahun 2023 terdapat 854 orang. Menurut Dinas Kesehatan Ponorogo tahun 2023 prevalensi pasien gangguan jiwa yang mendapat pelayanan sesuai standar di Kecamatan Jenangan terdapat 112 orang. Sedangkan pada tahun 2024 penderita pasien gangguan jiwa di kabupaten Ponorogo meningkat sejumlah 1916 orang.
Skizofrenia adalah gangguan mental serius yang mempengaruhi pikiran, persepsi, emosi, dan perilaku seseorang. Terdapat dua gejala skizofrenia yaitu gejala negatif dan gejala positif. Gejala negatif yaitu kehilangan kemampuan berfikir dan berbicara, kurangnya kemampuan untuk merasakan kesenangan serta memisahkan diri dari lingkungan sosial, kehilangan dorongan atau kehendak. Sedangkan gejala positif yaitu berupa halusinasi, waham, kekacauan alam pikir (Ike, 2022). Halusinasi yang paling banyak terjadi adalah halusinasi pendengaran. Respon pasien terhadap halusinasi yaitu bicara, senyum, tertawa sendiri, pembicaraan kacau, menghindari dari orang lain, mengatakan mendengarkan suara, tidak dapat membedakan hal yang nyata dan hal yang tidak nyata (Anissa, 2021).
Tindakan keperawatan pada pasien halusinasi dengan menggunakan strategi pelaksanaan adalah penerapan standar asuhan keperawatan terjadwal yang diterapkan pada pasien yang bertujuan untuk mengurangi masalah keperawatan yang ditangani. Adapun strategi pelaksanaan halusinasi secara umum ada 4 SP pasien yaitu : SP 1 mengenal halusinasi dan menghardik halusinasi, SP 2 mengontrol halusinasi dengan minum obat, SP 3 mengontrol halusinasi dengan bercakap-cakap, dan SP 4 mengontrol halusinasi dengan melakukan aktivitas yang dilakukan pasien dan membuat jadwal selama dirawat dimulai dari bangun tidur lalu solat bersama, sarapan, kegiatan membersihkan diri, berolahraga bersama di ruangan, makan siang, makan sore atau malam, dan tidur di malam hari (Aline, 2023)

Metode 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus dilakukan pada seorang pasien skizofrenia dengan masalah keperawatan gangguan persepsi sensori; halusinasi pendengaran di Puskesmas Jenangan, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo, sesuai dengan periode penelitian 30 April – 6 Mei 2025. Populasi penelitian adalah pasien skizofrenia dengan halusinasi pendengaran di Puskesmas Jenangan, dengan sampel satu orang yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu pasien kooperatif, pasien yang berdomisili di Ponorogo, pasien yang dirawat di Puskesmas Jenangan (Pustu Paringan). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil 
Peneliti menetapkan Tn. I berusia 56 tahun sebagai sampel dari penelitian ini. Saat pengkajian, pasien mengatakan mendengar bisikan, pasien mengatakan bisikan tersebut menyuruh pasien untuk mondar – mandir dan menyuruh pasien untuk menceramahi orang lain dengan dalil yang dibuatnya. Diagnosis keperawatan yang muncul sesuai Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI) yaitu Gangguan persepsi sensori: Halusinasi pendengaran dibuktikan pasien sering mendengar bisikan. Intervensi yang dilakukan: SP 1 mengenal halusinasi dan menghardik halusinasi, SP 2 mengontrol halusinasi dengan minum obat, SP 3 mengontrol halusinasi dengan bercakap-cakap, dan SP 4 mengontrol halusinasi dengan melakukan aktivitas. Dari tindakan yang sudah diberikan Tn. I mengalami peningkatan kemampuan dalam mengontrol halusinasinya. 
[bookmark: _heading=h.2fdia8k8nsvd]
Grafik 1. Evaluasi pasien dalam mengontrol halusinasi
Keterangan skor :
Nilai 15	: Baik
Nilai 11-14	: Cukup
Nilai 6-10	: Sedang
Nilai 0-5	: Kurang

Pembahasan 
1. Pengkajian
Tn. I, seorang laki – laki berusia 56 tahun. Pasien mengalami gangguan jiwa sejak tahun 1994, yang berarti sudah mengalami gangguan jiwa selama kurang lebih 30 tahun.
Berdasarkan teori yang dikemukaan oleh Videbeck (2021), usia dan jenis kelamin merupakan dua faktor yang mempengaruhi kerentanan seseorang terhadap gangguan jiwa. Disebutkan bahwa laki – laki lebih berisiko mengalami gangguan psikotik, seperti skizofrenia dengan onset awal yang lebih cepat. Laki – laki lebih besar beresiko mengalami skizofrenia dikarenakan laki – laki cenderung memiliki produksi hormon stress yang berlebihan. Pathogenesis pada pasien skizofrenia laki – laki lebih butuk dibanding perempuan dikarenakan faktor genetik, faktor lingkungan sekitar, pengaruh gaya hidup (Dhani Eko, 2023)
Tn. I mengalami gangguan jiwa sekitar usia 25 tahun, yaitu tergolong usia dewasa muda. Masa dewasa merupakan masa kematangan aspek kogitif, emosi dan perilaku. Kegagalan yang dialami seseorang untuk mencapai Tingkat kematanngan tersebut akan sulit memenuhi tuntutan perkembangan pada usia tersebut dapat berdampak gangguan jiwa. Usia dewasa muda beresiko lebih tinggi mengalami gangguan jiwa terutama halusinasi karena pada tahap ini kehidupan penuh dengan stressor, masa dewasa muda mengalami masa ketegangan emosi dan itu berlangsung hingga usia 30-an. Dalam usia tersebut individu akan mudah mengalami ketidakmampuan menghadapi masalah sehingga akan lebih mudah emosi (M. Aldi aulia akbar, 2022)
2. Diagnosa
Diagnosa yang diperoleh dari hasil wawancara yaitu gangguan persepsi sensori : halusinasi pendengaran. Diagnosa ini muncul karena adanya data yang didapatkan dari pasien yang mengarah pada gangguan persepsi sensori berupa data subjektif yaitu pasien mengatakan sering mendengarkan bisikan dan data objektif diperoleh pasien tampak mondar – mandir, gelisah dan melamun. 
Menurut SDKI (2020), Gangguan Persepsi Sensori: Auditori adalah kondisi di mana individu mengalami perubahan atau gangguan dalam persepsi terhadap rangsangan suara. Diagnosa ini dapat ditegakkan berdasarkan kriteria mayor dan minor dari SDKI. 

3. Intervensi
Peneliti memutuskan untuk merencanakan tindakan keperawatan dalam mengatasi gangguan persepsi sensori (halusinasi pendengaran). Rencana Tindakan yang dilakukan pada 7x pertemuan. Rencana keperawatan yang dilakukann untuk diagnos gangguan persepsi sensori : halusinasi pendengaran pada Tn. I adalah dengan strategi pelaksanaan seperti (SP 1 sampai dengan SP 4) pasien dapat membina hubungan saling percaya, mengajarkan pasien mengontrol halusinasinya dengan menghardik halusinasi, mengajarkan pasien tentang 8 benar obat serta mengikuti pengobatan sesuai dengan program, mengajarkan pasien mengontrol halusinasi dengaan bercakap – cakap dan mengajarkan pasien mengontrol halusinasi dengan melakukan aktivitas harian.

4. Implementasi
Peneliti memberikan tindakan keperawatan pada Tn. I selama 7 hari sesuai dengan intervensi. Implementasi yang dilakukan yaitu melakukan pengkajian, membina hubungan saling percaya dan mengajarkan SP 1 – 4. SP 1 (mengenal dan mengontrol halusinasi dengan cara menghardik halusinasi), SP 2 (mengontrol halusinasi dengan minum obat rutin), SP 3 (mengontrol halusinasi dengan bercakap – cakap), SP 4 (mengontrol halusinasi dengan melakukan aktivitas harian).
Dari data yang didapatkan, hasil implementasi pada Tn. I dari hari ke 1 hingga hari ke 7 menerapkan SP 1 sampai SP 4 Pasien. Setiap hari pasien selalu mengikuti perintah dan arahan sesuai dengan prosedur tindakan yang dilakukan, selain itu pengalaman pasien saat dilakukan pengobatan sangat berperan penting dalam kesembuhan pasien.

5. Evaluasi
Setelah diberikan tindakan asuhan keperawatan selama 7 hari dengan menggunakan pendekatan SP 1 – SP 4 yang dilakukan pada pasien. Yang bertujuan untuk mengontrol halusinasi pendengaran mengalami peningkatan dalam mengontrol halusinasi pendengaran dengan hasil seperti grafik 1, didapatakan dari hasil tersebut pasien mengalami peningkatan. Pada hari pertama pasien mendapat skor 10 dengan interpretasi sedang, mengalami peningkatan setiap harinya, pada hari ke tujuh mendapat skor 15 dengan interpretasi baik.
Peneliti secara bertahap melaksanakan SP selama 7 hari dan melakukan pendampingan harian kepada pasien. Selama proses tersebut, terdapat adanya peningkatan skor kontrol halusinasi setiap harinya karena adanya kemauan dari pasien untuk sembuh dan ingin segera pulang. Di buktikan dengan skor akhir kemampuan control halusinasi pasien yaitu 15 (baik). Dan disertai dengan keterlibatan perawat dalam komunikasi terapeutik. Hal ini dapat membentuk hubungan saling percaya antara perawat dan pasien sebagai dasar keberhasilan intervensi.


Kesimpulan 
Keseluruhan data yang diperoleh peneliti baik wawancara, observasi studi dokumentasi dan studi pustaka tindakan keperawatan yang telah diberikan pada Tn. I dengan kasus Masalah Skizofrenia dengan Gangguan persepsi sensori : Halusinasi Pendengaran diperoleh kesimpulan meliputi pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan, implementasi dan evaluasi sebagai berikut:
1. Pengkajian telah dilakukan oleh peneliti pada Tn. I dengan usia 56 tahun, berjenis kelamin laki-laki dengan keluhan sering mendengar bisikan yang menyuruhunya untuk mondar - mandir. Telah terdiagnosa Skizofrenia dengan Gangguan persepsi sensori : Halusinasi Pendengaran di Puskesmas Pembantu Paringan Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo.
2. Diagnosa keperawatan yang muncul berdasarkan data yang diperoleh dari pengkajian Tn. I adalah Skizofrenia dengan Gangguan persepsi sensori : Halusinasi pendengaran
3. Perencanaan keperawatan dalam strategi pelaksaan Skizofrenia dengan Gangguan persepsi sensori : Halusinasi pendengaran adalah dengan menggunakan strategi pelaksanaan melatih kemampuan Pasien.
4. Pelaksaan tindakan asuhan keperawatan pada pasien dilakukan dengan bekerjasama dengan pasien, untuk mendukung keberhasilan rencana yang telah disusun. Tindakan keperawatan dilakukan selama 7 kali pertemuan dalam 7 hari dengan melakukan SP 1-4 pasien
5. Evaluasi dilakukan kepada Pasien berupa penilaian atau pengisian lembar observasi penilaian kemampuan pasien dalam mengatasi masalah Skizofrenia dengan Gangguan persepsi sensori : Halusinasi Pendengaran. Berdasarkan hasil evaluasi observasi penilaian kemampuan pasien mengalami peningkatan dari hari ke 1 sampai hari ke 7 skor meningkat dari 10 (sedang) pada hari kesatu menjadi 15 (baik) pada hari ketujuh.
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